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ABSTRAK 

Indonesia dikenal sebagai negara maritim, dan dua pertiga dari total luas negara Indonesia adalah 

lautan. Oleh karena itu, pemantauan dinamis diperlukan untuk menentukan proses lingkungan yang 

mempengaruhi sumber daya laut dan perikanan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sebaran 

klorofil-a terhadap parameter kimia perairan di Palang-Jenu. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2021, 

titik pengambilan sampel air dilakukan dengan jarak 2 mil dari garis pantai dan masing-masing stasiun 

dengan jarak 2 km pada 18 stasiun. Sampel dianalisa menggunakan alat UV-VIS Spectrophotometer di 

Laboratorium UNDIP. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi klorofil-a tertinggi berada di stasiun 17 

yaitu 29,71 mg/m3 di Jenu Pantai Cemara dan terendah pada stasiun 6 yaitu 1,60 mg/m3 di daerah perairan 

Tuban. 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Tuban merupakan salah satu 

Kabupaten di Jawa Timur yang terletak di 

pesisir utara Jawa Timur. Wilayah laut seluas 

22.068 km2. Letak astronomi Kabupaten Tuban 

pada koordinat 111o 30' - 112o 35 BT dan 6o 40' 

- 7o 18' LS panjang wilayah pantai 65 km. 

Ketinggian daratan di Kabupaten Tuban bekisar 

antara 0 - 500 mdpl. Sebagian besar wilayah 

Kabupaten Tuban beriklim kering dengan 

kondisi yang bervariasi dari agak kering sampai 

sangat kering, sedangkan wilyah yang beriklim 

agak basah berada pada 1 kecamatan. 

Kabupaten Tuban berada pada jalur pantura 

dan pada deretan pegunungan Kapur Utara. 

Pegunungan Kapur Utara di Tuban terbentang 

dari Kecamatan Jatirogo sampai Kecamatan 

Widang, dan dari Kecamatan Merakurak 

sampai Kecamatan Soko. Sedangkan wilayah 

laut, terbentang antara 5 Kecamatan, yaitu 

Kecamatan Bancar, Kecamatan Tambakboyo, 

Kecamatan Jenu, Kecamatan Tuban dan 

Kecamatan Palang. Kabupaten Tuban berada 

pada ujung Utara dan bagian Barat Jawa Timur 

yang berada langsung di Perbatasan Jawa 

Timur dan Jawa Tengah atau antara Kabupaten 

Tuban dan Kabupaten Rembang[1]. Di Tuban 

pengetahuan nelayan mengenai lokasi potensial 

penangkapan ikan masih kurang sehingga 

membuat penangkapan ikan cenderung kurang 

optimal dan bahkan boros waktu dan bahan 

bakar. Nelayan hanya mengandalkan 

pengalaman dan kebiasaan dalam menangkap 

ikan tanpa didukung dengan data-data teliti 

mengenai lokasi yang ideal untuk penangkapan 

ikan. Padahal teknologi penginderaan jauh bisa 

dimanfaatkan oleh para nelayan agar lebih 

mengoptimalkan penangkapannya. Hal ini 

disebabkan karena data penginderaan jauh 

memberikan informasi tentang objek dan 

fenomena yang terjadi melalui analisis data 

satelit yang mencakup wilayah yang luas, 

kontinu dan akurat tanpa diperlukan kontak 

langsung dengan objek atau fenomena tersebut 

(Lillesand et al., 2007)[2]. Klorofil-a adalah 

salah satu pigmen fotosintesis yang paling 

penting bagi organisme yang berada di perairan 

Selama ini ada empat jenis klorofil yang 

dimiliki fitoplankton, yaitu klorofil-a, klorofil-

b, klorofil-c dan klorofil-d, selain itu ada 

beberapa jenis pigmen fotosintesis lainnya, 

seperti karoten dan xontofil. oleh karena itu 

konsentrasi fitoplankton sering dinyatakan 

dalam konsentrasi klorofil-a (Parson et al, 1984 

dalam Tadjudda, 2005)[3]. Klorofil-a 

terkandung dalam zat hijau daun yang terdapat 

pada semua tumbuhan berperan dalam proses 

perubahan energi cahaya menjadi energi kimia 

terimpan. Proses ini dikenal dengan 

fotosintesis. Kandungan klorofil yang ada 

diperairan berkaitan erat dengan kelimpahan 

fitoplankton[4]. Nontji (2002) kandungan 

klorofil di perairan Indonesia sebesar 0,19 

mg/m3, sementara nilai rata-rata pada saat 
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berlangsung musim Timur adalah 0,24 mg/m3, 

menunjukkan nilai yang lebih besar yaitu 0,16 

mg/m3 pada musim Barat . Daerah dengan nilai 

klorofil yang tinggi erat kaitanya dengan 

adanya proses penaikan massa air (up-welling) 

[5]. Spektrum cahaya yang dipantulkan oleh 

klorofil-a ini dapat diindera oleh sensor satelit. 

Konsentrasi klorofil-a dalam suatu perairan 

dapat dijadikan suatu indikator dalam 

menentukan tingkat kesuburan perairan. 

Keuntungan penggunaan satelit untuk 

penginderaan klorofil-a adalah pengamatan 

satelit dapat dilakukan dalam cakupan wilayah 

yang sangat luas dalam waktu yang bersamaan 

(Riandy, 2013) [6] . Menurut  Hakanson  dan  

Bryann (2008), kandungan  klorofil-a  memiliki  

keterkaitan  dengan  tingkat  kesuburan  suatu  

perairan[7]. Kesuburan suatu ekosistem 

perairan didukung oleh adanya unsur hara 

(nutrien) dan adanya klorofil-a perairan 

(Jeffrey, 1980)[8] [9]. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 

Mei 2021 di perairan Palang - Jenu 

menggunakan perahu di 18 stasiun (Gambar 1). 

Analisa klorofil-a dilaksanakan tanggal 27 Mei 

2021 di Laboratorium Universitas Diponegoro, 

Jawa Tengah. Metode pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling, 

yaitu pengambilan sampel secara sengaja,  

sesuai  dengan  persyaratan  sampel  yang  

diperlukan  dengan  asumsi  bahwa  sampel  

yang  diambil  dapat mewakili  populasi  dari  

lokasi  penelitian. Menurut  Notoatmodjo 

(2002),  metode purposive  sampling yaitu 

penentuan lokasi dan responden dengan 

beberapa pertimbangan tertentu oleh peneliti, 

berdasarkan ciri atau sifat-sifat  populasi  yang  

sudah  diketahui  sebelumnya[10] [11]. 

Penentuan titik pengambilan sampel 

menggunakan metode zigzag  dengan 18 

stasiun dengan jarak 2 mil dari garis pantai dan 

masing-masing stasiun dengan jarak 2 km,  dan 

pengambilan sampel air dilakukan di 

permukaan menggunakan botol kimia ukuran 

1,5 liter untuk sampel klorofil-a dan 

dimasukkan dalam coolbox supaya tidak 

terpapar sinar matahari secara langsung. 

  Analisa konsentrasi klorofil-a 

menggunakan sampel air sebanyak 1 liter, 

tetapi jika air keruh sampel air hanya 

menggunakan air 500 ml, kemudian disaring 

dengan kertas millipore tipe HA – WP (ukuran 

pori 0,45μm) yang berdiameter 47m, supspensi 

magnesium karbonat (MgCO3) untuk 

mencegah terjadinya pengasaman. dengan 

bantuan alat vakum pump, Selesai penyaringan, 

saringan dilipat kecil dan dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi dan diberi aseton 10 ml 90% dan 

diaduk sampai saringan hancur merata, setelah 

hancur diberi lagi aseton 10 ml 90% dan di 

tutup dengan aluminum foil. Dimasukkan 

dalam lemari sampai proses ekstraksi dapat 

dikerjakan. Setelah semalaman di lemari es 

langkah selanjutnya sampel yang telah 

terekstrak dimasukkan ke dalam mesin 

sentrifuge dan diputar dengan kecepatan 3000 

rpm dengan waktu 10 menit, Setelah itu 

dianalisis menggunakan spectrophometer 

dengan panjang gelombang 630 nm, 647 nm, 

664 nm dan 750 nm. Lalu dihitung dengan 

rumus: 

Klorofil-a, mg/m3 = 26.7 (664b – 665a) x V1 

   V2 x L 

 

Feofitin a, mg/m3 = 26.7 [1.7 (665a) – 664b1 x V1 

   V2 x L 

Dimana : 

V1     = volume ekstrak, L, 

V2      = volume sampel, m3 

L       = panjang atau lebar lintasan cahaya          

kuvet, cm, dan 

664B
,665A = kerapatan optik 90% ekstrak 

aseton sebelum dan sesudah pengasaman, 

masing-masing. 

 

Nilai 26,7 adalah koreksi absorbansi dan sama 

dengan A × K 

 

Dimana : 

A   = koefisien absorbansi klorofil a pada 664 

nm = 11,0, dan 

 K = rasio yang menyatakan koreksi untuk 

pengasaman. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Penelitian ini menggunakan metode 

zigzag untuk pengambilan 18 sampel dengan 

jarak 2 kg, dapat dilihat pada gambar 1 

 

  
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

hasil dari penelitian ini adalah Konsentrasi 

klorofil-a di perairan Palang-Tuban tertinggi di 

stasiun 17 dengan nilai  (29,71 mg/m3) dan 

konsentrasi klorofil-a terendah terdapat pada 

stasiun 6 dengan nilai (1,60 mg/m3) Nilai 

klorofil-a pada setiap stasiun dapat dilihat pada 

Tabel 1. hasil analisa dari alat spektrometer 

Tabel 2. setelah dihitung dan grafik 1. Hasil 

klorofil-a di perairan Palang-Jenu 

 

Tabel 1. Hasil data klorifil dengan alat 

spektrometer 

 

 
 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil klorofil-a setelah dihitung 

 

 
 

Grafik 1. Hasil klorofil-a di perairan Palang-

Jenu 

 
 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil analisi klorofil-a di 

perairan Palang-Jenu tiap stasiun nilai klorifil-a 

berbeda, dan tingkat kesuburan yang berbeda 

pula pada stasiun 16, 17 dan 18 adalah di pantai 

boom, pantai cemara dan pantai mangrove nilai 

klorofil-a lebih tinggi dibandingkan dengan 

nilai di laut lepas Palang. Di perairan palang 

nilai klorofil tertinggi di stasiun 7 yaitu 6,07 

mg/m3 dan terendah di stasiun 6 yaitu 1,60 

mg/m3.. Konsentrasi klorofil-a yang tinggi 

cenderung selalu berada di daerah pantai atau 

pesisir akibat dari suplaintrient yang berasal 

dari daratan. Sedangkan di daerah lepas pantai 

tingginya konsentrasi klorofil-a itu akibat 

proses up-welling. 
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